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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Pemburu dan Pemanen Lebah Hutan (A. dorsata

binghami)

Nama :

Umur :

Alamat:

Pekerjaan :

1.
2.
3.

10.

11.
12.
13.

14.
15.

16.
17.

Berapa kelompok pemburu lebah dan berapa jumlah anggotanya?

Sudah berapa lama melakukan pemburuan/pencarian lebah hutan?

Apakah saat perburuan lebah hutan dilakukan secara berkelompok atau
individu?

Berapa orang dalam satu kelompok saat perburuan madu lebah hutan
dilakukan?

Berapa lama dalam melakukan perburuan?

Berapa jarak lokasi perburuan?

Kapan musim perburuan madu dimulai? Dan bulan apa yang paling sering
dilakukan perburuan?

Berapa kali melakukan perburuan dalam satu tahun?

Berapa banyak koloni yang dipanen dalam satu tahun?

Berapa jumlah koloni paling banyak dan paling sedikit yang pernah
didapatkan dalam satu tahun?

Apa saja yang diproduksi dari sarang lebah hutan?

Berapa jumlah madu yang dipanen dalam satu tahun?

Berapa jumlah madu paling banyak dan paling sedikit yang pernah
diproduksi dalam satu tahun?

Apakah pernah ditemukan lebih dari satu sarang pada satu pohon?

Berapa paling banyak dan paling sedikit koloni yang ditemukan dalam satu
pohon?

Bagaimana cara mencari jejak keberadaan lebah hutan bersarang?

Metode apa yang digunakan dalam pemanenan lebah?
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Lampiran 2. Identitas Pemburu Lebah Madu Hutan Di Desa Bentenge

Umur Pekerjaan Pekerjaan Pengalaman
No | Nama Responden (Tahun) UtarJna Sam ijn an Mencari Madu
ping (Tahun)
Pemburu Lebah
1. Muh. Agus 34 Petani Hutan dan 18
pembuat gula
aren
Pemburu Lebah
2. Ambo Enre’ 62 Petani Hutan dan 45
pembuat gula
aren
3, Amir 49 Petani Pemburu Lebah 20
Hutan
4. Nurdin 49 Petani Pemburu Lebah 10
Hutan
5. Andika 23 Mahasiswa Pemburu Lebah 7
Hutan
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Lampiran 3. Perhitungan Potensi Lebah Hutan A. dorsata binghami di Desa
Bentenge
_ n

rxi
1. Titik1l

Keterangan: Jumlah Koloni yang ditemukan dalam satu musim

e Jumlah koloni yang ditemukan 4
e Panjang jalur perburuan : 3 km (3000 m)
e Lebar jalur perburuan '2m
X1=3000 X2 = 6000 =0,6h
rer= ~ 10000 0™
P = * 6,6 koloni/h
06 © oloni/ha
2. Titik2

Keterangan: Jumlah Koloni yang ditemukan dalam satu musim

e Jumlah koloni yang ditemukan 4
e Panjang jalur perburuan : 7 km (7000 m)
e Lebar jalur perburuan :1lm
. 7000
rxi=7000 x1= 10000=0,7ha
4 :
P = 0.7 = 5,7 koloni/ha
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Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Potensi Lebah Hutan Di Desa
Bentenge

No. Responden Jumiah KOIOn_Ii_;inng Dipanen Per Jarak Lokasi Perburuan (km)
1. 30 40
2. 20 20
3. 20 40
4, 20 40
5. 20 40
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Lampiran 5. Karakteristik Bersarang Lebah Huutan A. dorsata Binghami

Ketinggian Diameter
Jenis Pohon Sarang dari Jarak dari Jumlah Koloni
No. Pohon Tempat :
Inang Permukaan Sumber Air (m) per Pohon
Bersarang (m)
Tanah (m)
1. Kemiri 15 0,76 7 1
2. Kemiri 8,5 0,77 150 1
3. Pulai 6 0,36 120 1
4, Pulai 10 0,73 60 1
5. | Kayu Puspa 9 0,34 200 1
6. Kayu 13 0,86 10 1
Tampala
7. Nyatoh 10 0,51 50 2

o1



Lampiran 6. Persyaratan Mutu Madu Berdasarkan SNI 8664 - 2018

Persyaratan
No Jz?ils Satuan Madu hutan bu'(\j/:g g;a tl;ﬂ:s;slsr?ggt
A | Uji organoleptik
1| Bau Khas madu Khas madu Khas madu
2| Rasa Khas madu Khas madu Khas madu
B | Uji laboratoris
1| Aktivitas enzim diastase DN min 1*) min 3% min 1*)
2| Hidroksimetilfurfural (HMF)|  mg/kg maks 40 maks 40 maks 40
3| Kadar air % b/b maks 22 maks 22 maks 27,5
4| Gula pereduksi % b/b min 65 min 65 min 55
(dihitungsebagai
glukosa)
5| Sukrosa % b/b maks 5 maks 5 maks 5
6| Keasaman ml maks 50 maks 50 maks 200
NaOH/kg
7| Padatan tak larut dalam air % b/b maks 0,5 maks 0,5 maks 0,7
8| Abu % b/b maks 0,5 maks 0,5 maks 0,5
9| Cemaran logam
9.1 Timbal (Pb) mg/kg maks 1,0 maks 1,0 maks 1,0
9.2 Cadmium (Cd) mg/kg maks 0,2 maks 0,2 maks 0,2
9.3 Merkuri (Hg) mg/kg maks 0,03 maks 0,03 maks 0,03
10| Cemaran arsen (As) mg/kg maks 1,0 maks 1,0 maks 1,0
11| Kloramfenikol Mg/kg tidak terdeteksi

CATATAN *) Persyaratan ini berdasarkan pengujian setelah madu dipanen
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Lampiran 7. Hasil Laboratorium Uji Kualitas Madu

.' DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN if‘ —k
‘ BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN MAKASSAR % __:;t
J1. Perintis Kemerdekaan KM. 11 Tamalanrea Makassar 90245 e
LAPORAN HASIL UJI
Report of Analysis
No : 23052510 / LHU / BBLK-MKS / Xl / 2023
Nama Costumer : RISALDI MARCEL
Costumer Name :
Alamat . JL Perintis Kemerdekaan 4 Lorong 1
Address 3
Jenis Sampel : Madu
Type of Sample (S) :
No. Sampel : 23052510
No. Sample s
Tanggal Penerimaan  : 1 Desember 2023
Received Date : December 1, 2023
Tanggal Pengujian : 1 Desember 2023 sid 11 Desember 2023
Test Date : December 1, 2023 o December 11, 2023
HASIL PEMERIKSAAN
NO. PARAMETER SATUAN s SPESIFIKASI METODE
PEMERIKSAAN
1 | Kadar Air % 17,16 Gravimetrik
2 | Sukrosa % 1,77 Titrimetrik
3 | Glukosa % 7167 Titrimetrik
4 | Keasaman mi NaOH IN/kg 32,17 Titrimetrik
Catatan : 1 Hasd uiiini beriaky untuk sampel yang diuf
Note :  The analytical result are only valid for the tested sample

2 Laporan hasi uji ini terdici dari 1 halaman
The report of analysis consists of 1 page

3 Laporan hasd uj ini tidak boleh digandakan kecuali secara lengkap dan seizin tertulis Laboratorium Penguji
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar

ium Kesehatan Makassar
This report of analysis shall not be reproduced (copyed) except for the completed one and with theis written permission
of the testing L ry Balai Besar L Kesehatan Makassar.

DP/5.10.3/KL/BBLK - Mis; Rev 1; 15 Oklober 2012

Telp. 0411 586457, 586458, 586270, Fax. 0411 586270
Surat Elektronik : bblk.mksr@gmail.com, bblk_makassar@yahoo.com & —
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Gambar Proses Wawancara dengan Pemburuh Lebah A. dorsata binghami
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Gambar Pengukuran Diameter Pohon Iang A. dorsata binghami

Gambar Sampel Madu A. dorsata binghami
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Gambar Jenis Tanaman Buah-buahan sebagai Sumber Pakan A. dorsata binghami
((a) Carica papaya (Pepaya), (b) Passiflora edulis (Markisa))

(@ | (b)
Gambar Jenis Tanaman Kehutanan sebagai Sumber Pakan A. dorsata binghami ((a)
Acacia mangium (Akasia), (b) Leucaena leucocephala (Lamtoro))
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(b)

Gambar Jenis Tanaman Bunga-bungaan sebagai Sumber Pakan A. dorsata
binghami ((a) Rhododendron indicum (Bunga Kertas), (b) Caesalpinia pulchrrima
(Bunga Kembang Merak))

Gambar Jenis Tanaman Pertanian dan Perkebunan sebagai Sumber Pakan A.
dorsata binghami (Averrhoa bilimbi (Belimbing Sayur))
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